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ABSTRACT
This study aims to analyze student management in overcoming
fluctuations in the number of students at SD Negeri Lawu 02 Nguter
Sukoharjo. The research uses a qualitative descriptive approach with a
case study method. Data was obtained through documentation of the
number of new students over the past five years, then analyzed
descriptively to identify fluctuation patterns and factors that affect
them. The results of the study show that the number of students in the
school has fluctuated from year to year. This condition is influenced
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PENDAHULUAN

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu komponen penting dalam
manajemen pendidikan yang berkaitan dengan pengelolaan peserta didik sejak
proses penerimaan hingga peserta didik menyelesaikan pendidikan di sekolah.
Kegiatan ini mencakup berbagai aspek seperti penerimaan peserta didik baru,
pembinaan siswa, pengembangan potensi akademik maupun nonakademik,
serta pengelolaan administrasi peserta didik. Oleh karena itu, manajemen
kesiswaan tidak hanya berhubungan dengan kegiatan administratif, tetapi juga
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menyangkut bagaimana sekolah menciptakan lingkungan pendidikan yang
mampu mendukung perkembangan peserta didik secara optimal (Mulyasa,
2022; Wiyono, 2021).

Menurut Mulyasa (2022), manajemen kesiswaan bertujuan untuk
menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik berkembang secara
optimal baik dari aspek akademik maupun nonakademik. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan peserta didik memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Dalam perspektif yang lebih luas, pengelolaan
peserta didik juga berkaitan erat dengan upaya sekolah dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan serta daya saing lembaga pendidikan di tengah
perubahan global (UNESCO, 2022).

Dalam konteks manajemen pendidikan modern, pengelolaan sekolah
perlu dilakukan secara sistematis melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi. Penerapan fungsi-fungsi tersebut tidak hanya bersifat prosedural,
tetapi harus mampu menjawab tantangan nyata yang dihadapi sekolah,
termasuk dalam hal menjaga stabilitas jumlah peserta didik. Hal ini sejalan
dengan pandangan Leithwood, Harris, dan Hopkins (2020) yang menyatakan
bahwa efektivitas pengelolaan sekolah sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan lembaga pendidikan serta kepercayaan masyarakat.

Jumlah peserta didik merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Sekolah dengan jumlah
peserta didik yang stabil atau meningkat cenderung memiliki tingkat
kepercayaan masyarakat yang tinggi. Sebaliknya, jumlah peserta didik yang
fluktuatif atau menurun dapat menjadi indikasi adanya permasalahan dalam
pengelolaan sekolah, baik dari aspek internal maupun eksternal(Schleicher,
2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya jumlah peserta didik
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya inovasi program sekolah,
persaingan antar lembaga pendidikan, serta persepsi masyarakat terhadap
kualitas sekolah. Hallinger, (2021) menegaskan bahwa kualitas program
pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan minat masyarakat dalam
memilih sekolah. Selain itu, Harris & Jones, (2022) menyatakan bahwa
hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat berperan penting dalam
membangun kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan. Dalam konteks
peningkatan mutu pendidikan, inovasi dan kepemimpinan sekolah juga
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya tarik sekolah (Darling-
Hammond, 2021; Fullan, 2020).
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Permasalahan tersebut juga terjadi di SD Negeri Lawu 02 Nguter
Sukoharjo. Berdasarkan data sekolah, jumlah peserta didik baru dalam lima
tahun terakhir menunjukkan kondisi yang fluktuatif, yaitu 10 siswa
(2021/2022), 5 siswa (2022/2023), 9 siswa (2023/2024), 15 siswa (2024/2025),
dan kembali menurun menjadi 6 siswa (2025/2026). Kondisi ini menunjukkan
bahwa jumlah peserta didik belum stabil dan memerlukan perhatian yang
serius.

Fluktuasi tersebut tidak hanya menunjukkan perubahan jumlah siswa
secara kuantitatif, tetapi juga mengindikasikan adanya permasalahan dalam
manajemen kesiswaan serta daya tarik sekolah di mata masyarakat. Jika kondisi
ini tidak dianalisis secara mendalam dan tidak diikuti dengan strategi yang
tepat, maka dapat berdampak pada keberlangsungan sekolah di masa yang
akan datang.

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif mengenai
manajemen kesiswaan, khususnya dalam konteks penerimaan peserta didik
baru, dengan pendekatan yang tidak hanya deskriptif tetapi juga analitis dan
strategis. Kajian ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
fluktuasi jumlah peserta didik serta merumuskan solusi yang inovatif dan
berkelanjutan melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen pendidikan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Kajian

Penulisan kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan studi
kasus. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi nyata
yang terjadi di SD Negeri Lawu 02 Nguter Sukoharjo khususnya terkait jumlah
peserta didik baru dalam beberapa tahun terakhir. Melalui pendekatan ini
penulis berusaha memberikan gambaran secara sistematis mengenai kondisi
yang terjadi di lapangan.
Sumber Data

Sumber data dalam kajian ini berasal dari data dokumentasi sekolah
mengenai jumlah peserta didik baru selama lima tahun terakhir di SD Negeri
Lawu 02 Nguter Sukoharjo.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data jumlah peserta didik baru
dari arsip sekolah setiap tahun ajaran.
Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
Analisis ini dilakukan dengan cara menyajikan data dalam bentuk tabel dan
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grafik, kemudian menginterpretasikan perubahan jumlah peserta didik dari

tahun ke tahun.
Data Jumlah Peserta Didik

Tabel 1.
Data Jumlah Peserta Didik 5 Tahun Terakhir
Tahun Ajaran Jumlah Siswa
2021/2022 10
2022/2023 5
2023/2024 9
2024/2025 15
2025/2026 6

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa jumlah peserta didik baru
mengalami perubahan setiap tahunnya dan menunjukkan pola yang belum
stabil.

Analisis Statistik Sederhana

Jumlah rata-rata siswa baru selama lima tahun adalah sekitar 9 siswa per
tahun. Jumlah tertinggi terjadi pada tahun ajaran 2024/2025 dengan 15 siswa,
sedangkan jumlah terendah terjadi pada tahun ajaran 2022/2023 dengan 5
siswa.

Grafik Tren Jumlah Peserta Didik
Tren Jumlah Peserta Didik Baru SD Negeri Lawu 02 Nguter Sukoharjo
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Gambar 1.
Peserta Didik SD Negeri Lawu 02 Nguter Sukoharjo
Grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah peserta didik baru mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
masuk ke sekolah belum stabil.
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Analisis Persentase Kenaikan dan Penurunan
Tabel 2.
Persentase Kenaikan dan Penurunan Jumlah Peserta Didik 5 Tahun Terakhir

Tahun Ajaran Jumlah Siswa Perubahan Persentase
2021/2022 10 - -
2022/2023 5 Turun 5 siswa -50%
2023/2024 9 Naik 4 siswa +80%
2024/2025 15 Naik 6 siswa +66,7 %
2025/2026 6 Turun 9 siswa -60%

Analisis persentase menunjukkan bahwa penurunan terbesar terjadi pada
tahun 2025/2026, sedangkan peningkatan terbesar terjadi pada tahun
2023/2024.

Analisis Faktor Penyebab Fluktuasi Jumlah Peserta Didik

Berdasarkan data yang telah disajikan, fluktuasi jumlah peserta didik di
SD Negeri Lawu 02 Nguter Sukoharjo tidak hanya menunjukkan perubahan
secara kuantitatif, tetapi juga mencerminkan adanya dinamika dalam
pengelolaan manajemen kesiswaan serta daya tarik sekolah di tengah
persaingan pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa perubahan jumlah peserta didik sering kali berkaitan dengan kualitas
layanan pendidikan dan persepsi masyarakat terhadap sekolah (Baker et al.,
2021; Chapman et al., 2020). Dengan demikian, fluktuasi jumlah peserta didik
dapat dijadikan indikator penting dalam menilai efektivitas pengelolaan
sekolah.

Penurunan jumlah peserta didik pada tahun tertentu dapat dipengaruhi
oleh faktor internal sekolah, seperti kurangnya inovasi program dan strategi
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang tidak melakukan
inovasi cenderung mengalami penurunan minat dari masyarakat (Gurr, 2020;
Pont et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa inovasi menjadi faktor kunci
dalam mempertahankan daya tarik sekolah.

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang
signifikan, terutama terkait persaingan antar sekolah. Munculnya sekolah lain
dengan fasilitas dan program yang lebih unggul menyebabkan terjadinya
pergeseran pilihan orang tua dalam menentukan sekolah bagi anaknya (Bush &
Glover, 2020; Caldwell, 2021). Dengan demikian, persaingan antar lembaga
pendidikan menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan jumlah peserta
didik.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah. Tingkat kepercayaan ini sangat dipengaruhi oleh komunikasi
dan hubungan antara sekolah dengan masyarakat (Epstein, 2021; Goodall,
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2020). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan sosial antara sekolah dan
masyarakat berperan penting dalam meningkatkan jumlah peserta didik.

Selain itu, perubahan demografis dan kondisi lingkungan juga turut
mempengaruhi jumlah peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa
perubahan jumlah penduduk usia sekolah serta mobilitas masyarakat dapat
berdampak langsung terhadap jumlah peserta didik di suatu sekolah (OECD,
2021; Reynolds et al., 2020). Dengan demikian, faktor lingkungan juga perlu
menjadi perhatian dalam pengelolaan kesiswaan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fluktuasi jumlah
peserta didik di SD Negeri Lawu 02 Nguter Sukoharjo terjadi karena kombinasi
berbagai faktor, yaitu faktor internal sekolah, faktor eksternal berupa
persaingan antar lembaga pendidikan, serta faktor kepercayaan masyarakat.
Dengan demikian, diperlukan strategi manajemen kesiswaan yang lebih
inovatif dan adaptif untuk mengatasi permasalahan tersebut secara
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis, fluktuasi jumlah peserta didik di SD Negeri
Lawu 02 Nguter Sukoharjo tidak hanya menunjukkan dinamika kuantitatif,
tetapi juga mencerminkan adanya permasalahan mendasar dalam pengelolaan
manajemen kesiswaan serta daya saing sekolah di tengah perubahan
lingkungan pendidikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa strategi yang
selama ini diterapkan belum sepenuhnya mampu menjawab tantangan
eksternal maupun memenuhi ekspektasi masyarakat terhadap kualitas layanan
pendidikan. Hal ini sejalan dengan Adams, (2023) yang menegaskan bahwa
kepemimpinan dan pengelolaan sekolah yang efektif berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan serta daya tarik lembaga di mata
masyarakat.

Secara konseptual, permasalahan tersebut menegaskan pentingnya
penerapan fungsi-fungsi manajemen pendidikan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Namun, penerapan
fungsi tersebut tidak cukup dilakukan secara administratif, melainkan harus
bersifat adaptif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu serta
kepercayaan masyarakat. Hal ini diperkuat oleh Leithwood et al., (2020) yang
menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan dan pengelolaan sekolah
berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan lembaga pendidikan.

Lebih lanjut, fluktuasi jumlah peserta didik dipengaruhi oleh faktor
internal, eksternal, serta tingkat kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu,
strategi manajemen kesiswaan perlu diarahkan pada penguatan citra sekolah,
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inovasi program, serta optimalisasi hubungan dengan masyarakat. Dalam
konteks ini, penerapan fungsi-fungsi manajemen pendidikan menjadi
pendekatan strategis untuk meningkatkan jumlah peserta didik secara
berkelanjutan.

A. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dalam manajemen kesiswaan merupakan proses strategis
yang berorientasi pada analisis kebutuhan masyarakat dan dinamika
lingkungan pendidikan. Di SD Negeri Lawu 02 Nguter Sukoharjo, perencanaan
selama ini masih didominasi oleh kegiatan sosialisasi ke taman kanak-kanak
(TK) yang bersifat konvensional. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
perencanaan berbasis inovasi, seperti penerapan branding sekolah berbasis
digital serta program trial class untuk memberikan pengalaman langsung
kepada calon peserta didik.

Perencanaan yang efektif harus mampu mengantisipasi perubahan
lingkungan dan menciptakan nilai tambah yang membedakan sekolah dari
kompetitor (Fullan, 2020; Mulyasa, 2022). Dengan demikian, perencanaan tidak
hanya berfokus pada kegiatan, tetapi juga pada strategi peningkatan daya tarik
sekolah.

B. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian tidak hanya berkaitan dengan pembagian tugas, tetapi
juga mencakup pengelolaan sumber daya secara kolaboratif. Di sekolah ini,
pengorganisasian telah melibatkan guru dan tenaga kependidikan, namun
masih perlu ditingkatkan melalui pembentukan tim khusus, seperti tim humas
atau branding sekolah.

Struktur organisasi yang kolaboratif terbukti mampu meningkatkan
efektivitas program serta memperkuat kepercayaan masyarakat (Bush, 2020;
Leithwood et al., 2020). Oleh karena itu, pengorganisasian yang baik menjadi
fondasi penting dalam keberhasilan strategi peningkatan jumlah peserta didik.
C. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan tahap implementasi dari perencanaan yang telah
disusun. Kegiatan seperti kunjungan TK, pentas seni, dan market day telah
dilakukan, namun masih perlu ditingkatkan agar lebih menarik dan
partisipatif.

Program seperti trial class, open house, lomba antar TK, serta kegiatan
parenting dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan keterlibatan
masyarakat (Harris & Jones, 2022; Kemendikbud, 2021). Pelaksanaan yang
mampu memberikan pengalaman positif akan meningkatkan kepercayaan dan
minat masyarakat terhadap sekolah.
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D. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selama ini, pengawasan
dilakukan oleh kepala sekolah, namun masih bersifat umum dan belum
sepenuhnya berbasis data.

Pendekatan data-driven decision making perlu diterapkan dengan
memantau jumlah pendaftar, sumber informasi siswa, serta efektivitas strategi
yang digunakan (OECD, 2021). Pengawasan yang sistematis akan
menghasilkan umpan balik yang lebih akurat untuk perbaikan program (Day et
al., 2020).

E. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap akhir yang bertujuan menilai efektivitas
program. Meskipun evaluasi telah dilakukan melalui diskusi internal, namun
perlu dikembangkan dengan menggunakan indikator kinerja yang terukur,
seperti jumlah pendaftar, peningkatan peserta didik, dan tingkat kepuasan
masyarakat.

Evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan akan mendukung proses
perbaikan mutu secara konsisten (Darling-Hammond, 2021; Sallis, 2020).
Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menjadi formalitas, tetapi menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan strategis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan memiliki peran yang sangat penting
dalam mengatasi fluktuasi jumlah peserta didik di sekolah dasar. Manajemen
kesiswaan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif, tetapi juga
sebagai strategi dalam mengelola serta mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal.

Kondisi jumlah peserta didik di SD Negeri Lawu 02 Nguter Sukoharjo
selama lima tahun terakhir menunjukkan pola fluktuatif yang belum stabil. Hal
ini mencerminkan adanya dinamika dalam pengelolaan sekolah serta
perubahan persepsi masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan yang
diberikan.

Fluktuasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu faktor
internal berupa kurangnya inovasi program dan strategi pembelajaran, serta
faktor eksternal seperti persaingan antar lembaga pendidikan dan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap citra sekolah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya strategis yang terintegrasi melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen
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pendidikan,  meliputi  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi.

Penerapan manajemen kesiswaan yang efektif harus bersifat inovatif,
adaptif, dan berbasis kebutuhan masyarakat. Strategi yang dapat dilakukan
antara lain penguatan branding sekolah berbasis digital, pengembangan
program unggulan, penyelenggaraan trial class, penguatan kemitraan dengan
PAUD/TK, serta pengambilan keputusan berbasis data.

Dengan demikian, implementasi manajemen kesiswaan yang terencana
dan inovatif dapat menjadi solusi dalam meningkatkan jumlah peserta didik
sekaligus menjaga stabilitasnya secara berkelanjutan.
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